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ABSTRAK: Pentingnya pengembangan potensi pariwisata bagi daerah Kabupaten Pangandaran sesuai 
dengan visi daerah untuk menjadikan Pangandaran sebagai daerah wisata dunia adalah latar belakang 
penelitian ini berjudul “Pengembangan Pola Komunikasi Pariwisata Berbasis Kearifan Lokal. Studi Kasus 
Dinas Pariwisata Kabupaten Pangandaran Sebagai Upaya Meningkatkan Kunjungan Wisatawan” dilaku-
kan. Adapun tujuan penelitian ini adalah:  1). Memperoleh gambaran tentang pemahaman komunikasi 
pariwisata menurut staff Dinas Pariwisata Kabupaten Pangandaran 2). Mengetahui bagaimana imple-
mentasi komunikasi pariwisata oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Pangandaran. 3) Memperoleh gambaran 
tentang bagaimana Pola Komunikasi Pariwisata Berbasis Kearifan Lokal oleh Dinas Pariwisata Kabupaten 
Pangandaran. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Kualitatif dipilih dikarenakan penelitian 
akan menggambarkan secara holistic setiap peristiwa yang ada dalam pengembangan pola komunikasi 
pariwisata berbasis kearifan lokal. Penelitian pengembangan pola komunikasi pariwisata berbasis keari-
fan lokal menggunakan pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus menurut Creswell adalah suatu 
eksplorasi dari sebuah sistem yang terikat atau sebuah kasus (berbagai macam kasus) yang detil. Adapun 
luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah: 1. Dokumen penting dari laporan pelaksanaan kegiatan 
studi tentang “Pengembangan Pola Komunikasi Pariwisata Berbasis Kearifan Lokal oleh Dinas Pariwisata 
Kabupaten Pangandaran 2.  Model Pola Komunikasi Pariwisata Berbasis Kearifan Lokal oleh Dinas Pariwi-
sata Kabupaten Pangandaran. 3. Artikel ilmiah di jurnal nasional tentang Pola Komunikasi Pariwisata Ber-
basis Kearifan Lokal.

.
Kata kunci: Pola Komunikasi Pariwisata, Pariwisata, Kearifan Lokal.

ABSTRACT: The importance of the potential tourism development for the Pangandaran Regency in accor-
dance with the region vision to make Pangandaran as world tourist area is the reason of this study entitled 
“Development of Tourism Communication - Based on Local Wisdom Patterns. Case Study of Pangandaran 
Tourism District Office as Efforts in Increase Tourist Arrivals”, held. The objectives of this study were: 1). 
Gain an overview of the understanding of tourism communications by the Pangandaran Tourism District 
Office staff 2). Knowing how the implementation of tourism communications by the Pangandaran District 
Tourism Office. 3) Acquire an overview of how the Tourism Communication-Based Local Wisdom Patterns 
by the Pangandaran Tourism District Office.   The method used in this research is qualitative method.  
Qualitative method chosed to holistically describe every existing events in the development of tourism 
communication based on local wisdom patterns. This research develop the tourism communication based 
on local wisdom patterns use case study approach. The case study approach according to Creswell is a 
detailed exploration of a bound system or a case (various cases).  The expected outcomes of this activity 
are: 1. Important report document of the implementation of “Development of Tourism Communication-
Based on Local Wisdom Patterns by the Pangandaran District Tourism Office” study 2. Model of Tourism 
Communication-Based on Local Wisdom Patterns by the Pangandaran District Tourism Office. 3. A scien-
tific article in a national journal on Tourism Communication-Based on Local Wisdom Patterns. 

 
Keywords: Communication Patterns of Tourism, Tourism, Local Wisdom.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Berdasarkan undang-undang No. 22 Ta-
hun 1999 tentang otonomi daerah memberikan 
kesempatan bagi berkembangnya daerah-dae-
rah baru yang ada di wilayah Indonesia. Otono-
mi daerah di Indonesia adalah hak, wewenang, 
dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur 
dan mengurus sendiri urusan pemerintahan 

dan kepentingan masyarakat setempat sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan.

Hal ini akan memberikan kebebasan ke-
pada pemerintah daerah untuk bisa mengelo-
lah dan mengembangkan segala potensi yang 
ada di daerah tersebut. Berkaitan dengan pen-
gelolaan dan pengembangan daerah pemek-
aran baru tersebut, tentunya diperlukan pola 
komunikasi pemerintah dalam menginforma-
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sikan segala bentuk sumber daya dan potensi 
yang ada di daerah tersebut.

Desentralisasi memberi legitimasi ke-
pada setiap daerah untuk memproduksi atau 
menghasilkan berbagai kebijakan yang sesuai 
dengan kebutuhan daerah, termasuk di bidang 
pariwisata.

Dunia pariwisata saat ini merupakan 
salah satu sektor yang menjadi andalan beber-
apa negara di dunia untuk menjadikan sektor 
yang mampu menambah devisa negara. Hal ini 
dikarenakan bahwa sektor pariwisata sangatlah 
berpotensi untuk mendapatkan keuntungan 
yang nantinya akan mendongkrak pendapatan 
suatu negara ataupun suatu daerah. Di Indo-
nesia sektor pariwisata merupakan andalan 
beberapa daerah dan menjadikan sektor pari-
wisata tersebut menjadi salah satu sektor yang 
menunjang pendapatan daerah contohnya Bali, 
Lombok, Sumatera Utara, Toraja, dll, termasuk 
daerah Propinsi Jawa Barat lebih khususnya Ka-
bupaten Pangandaran.

Kabupaten Pangandaran memiliki segu-
dang potensi wisata alam nan indah. Dari ra-
tusan potensi wisata yang ada, hanya sebagian 
kecil yang menjadi ikon pariwisata kabupat-
en yang baru mekar ini, seperti Pantai Pan-
gandaran, Karangnini, Batu Hiu, Batu Karas, dan 
Green Canyon. 

Masih terdapat banyak potensi wisata 
yang belum dikembangkan seperti pantai yang 
berada di desa Masawah memiliki keindahan 
yang tak terkira. Selain pantainya yang masih 
sepi, keeksotisan pantai, batu-batu karang dan 
pasirnya membuat pantai tersebut seperti surga 
yang tersembunyi di Kabupaten Pangandaran. 
Pengunjung yang datang ke sana bisa melihat 
hamparan laut dari bebukitan, dan terlihat be-
berapa bebatuan karang di tengah laut dengan 
terlihat hamparan rumput dan pepohonan yang 
tumbuh di atasnya. 

Pemerintah Kabupaten Pangandaran 
telah menetapkan dalam visnya menjadikan Ka-
bupaten Pangandaran sebagai daerah pariwisa-
ta yang mendunia. Hal ini memberikan konse-
kuensi bagi dinas terkait untuk mengarahkan 
program pembangunan dan membuat kebija-
kan dalam mengembangkan berbagai potensi 
pariwisata termasuk pariwisata berbasis keari-
fan lokal.

Turis asing dari berbagai negara, sep-
erti Asia, Eropa, dan Amerika, lebih tertarik 

menikmati objek wisata yang kondisinya masih 
alami, misalnya pantai, pegunungan, taman na-
sional, atau desa wisata.

Pengembangan pariwisata berbasis alam 
dengan menonjolkan budaya dan kearifan lokal 
atau “ecotourism”, kini mulai banyak dilirik 
berbagai daerah untuk menggaet kunjungan 
wisatawan, khususnya dari mancanegara, ter-
masuk di Kabupaten Pangandaran.

Kenapa harus pariwisata berbasis kear-
ifan lokal? Karena kearifan lokal mengajarkan 
etika dan nilai moral seperti gotong royong, 
toleransi, menjaga dan melestarikan alam, 
serta menghargai kebudayaan sendiri dengan 
menjaga, mentransmisi dan mentransformasi-
kan kebudayaan tersebut. Mentransmisikan 
kebudayaan berarti meneruskan kebudayaan 
dari generasi nenek moyang ke generasi beri-
kutnya tanpa sedikitpun merubah nilai dari ke-
budayaan itu. Sementara mentransformasikan 
berarti mewariskan kebudayaan dengan mena-
ta kembali kebudayaan tersebut sesuai perkem-
bangan zaman-mempertahankan yang baiknya, 
dan mengubah hal yang tidak sesuai dengan 
keadaan zaman sekarang dengan tetap mem-
perhatikan nilai-nilai kebudayaan tersebut. Di 
mana hal itu dimaknai sebagai wujud nasional-
isme yang sejatinya harus dijiwai setiap rakyat 
Indonesia.

Etika dan nilai moral dalam kearifan lokal 
tidak berarti berlaku secara lokal pada budaya 
atau etnik tertentu saja, tapi bersifat lintas bu-
daya atau lintas etnik sehingga membentuk bu-
daya nasional. Seperti yang kita lihat, hampir 
seluruh wilayah di Indonesia dikenal budaya 
gotong royong, begitu juga dengan seluruh rak-
yat Indonesia yang dikenal ramah tamah.

Melihat begitu banyak potensi pariwisa-
ta yang bisa dikembangkan melalui pendekatan 
kearifan lokal ini, maka diperlukan peran yang 
optimal dari dinas terkait dalam hal ini Dinas 
Pariwisata Kabupaten Pangandaran mengem-
bangkan pola komunikasi pemerintahnya dalam 
menginformasikan segala bentuk sumber daya 
dan potensi wisata yang ada di daerah tersebut.

KAJIAN PUSTAKA
Pola Komunikasi

Komunikasi merupakan sebuah proses 
penyampaian pesan ataupun informasi dari 
seseorang kepada orang lain. Pada perkemban-
gannya pihak penyampai pesan, atau dalam 
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istilah komunikasi di sebut komunikator, dapat 
berupa sebuah kelompok, atau pun peroran-
gan. Begitu pula dengan penerima, yang dalam 
istilah komunikasi di sebut sebagai komunikan, 
dapat berupa perorangan atau pun kelompok. 
Secara harfiahnya komunikasi merupakan ja-
linan yang terjadi dalam sistem sosial dengan 
berbagai pendukungnya seperti adanya media-
media komunikasi yang berkembang saat ini.

Menurut Devito (1997: 24) komunikasi 
mengacu pada pengertian akan suatu tindakan 
oleh satu orang atau lebih yang mengirim dan 
menerima pesan. yang terdistorsi oleh ganggu-
an (noise), terjadi dalam konteks tertentu dan 
ada kesepakatan untuk melaksanakan umpan 
balik. 

Rogers dalam Mulyana (2007: 69) men-
gatakan bahwa proses dimana suatu ide diali-
hkan dari sumber kepada suatu penerima atau 
lebih, dengan maksud untuk mengubah ting-
kah laku mereka. Dalam komunikasi tradisional 
yang sering terjadi adalah komunikasi sebagai 
sebuah tindakan satu arah dan komunikasi se-
bagai interaksi. 

Menurut Pace & Paul dalam Ambayoen 
(2006: 35) analisis pola –pola komunikasi men-
yatakan bahwa pengaturan tertentu menge-
nai”siapa berbicara kepada siapa” dan mem-
punyai konsekuensi besar dalam berfungsinya 
organisasi.

Ada beberapa macam pola komunikasi, 
antara lain pola roda, pola lingkaran. Dimana 
pola roda mengarahkan seluruh informasi kepa-
da individu yang menduduki posisi sentral. Se-
dangkan pola lingkaran memungkinkan semua 
anggota berkomunikasi satu dengan yang lain-
nya hanya melalui sejenis system pengulangan 
pesan. Selain itu juga terdapat pola lain, yaitu 
rantai dan bintang (semua saluran).

Menurut Devito (2011: 24) bahwa pola 
(struktur) rantai merupakan sebuah lingkungan 
(konteks) komunikasi setidak-tidaknya memiliki 
tiga dimensi: fisik, sosio-psikologis, dan tem-
poral. Ruang atau bangsal atau taman di mana 
komunikasi berlangsung di sebut konteks atau 
lingkungan fisik. Keadaan terpusat juga terdap-
at di sini. Orang yang berada di posisi tengah 
lebih berperan sebagai pemimpin dari pada 
mereka yang berada di posisi lain. Sedangkan 
pola bintang hampir sama dengan struktur ling-
karan dalam arti semua anggota adalah sama 
dan semuanya juga memiliki kekuatan yang 

sama untuk mempengaruhi anggota lain. Setiap 
anggota bisa berkomunikasi dengan setiap an-
ggota lainnya. Pola ini memungkinkan adanya 
partisipasi anggota secara optimum.

Menurut Djamarah (2004:1-2) komu-
nikasi berpola stimulus-respons adalah model 
komunikasi yang masih terlihat dalam kehidu-
pan keluarga. Komunikasi berpola stimulus-re-
spons berbeda dengan komunikasi berpola 
interaksional. Dalam komunikasi berpola inter-
aksional, kedua belah pihak yang terlibat dalam 
komunikasi sama-sama aktif dan kreatif dalam 
menciptakan arti terhadap idea tau gagasan 
yang disampaikan via pesan, sehingga jalannya 
komunikasi terkesan lebih dinamis dan komu-
nikati.

Pola komunikasi dapat diartikan sebagai 
struktur yang sistematis tentang tingkah laku 
penerimaan dan pengiriman pesan diantara an-
ggota kelompok, siapa berbicara kepada siapa 
dan tingkat keseringan tertentu yang memben-
tuk suatu kebiasaan (Larson, 1985 dalam Am-
bayoen, 2006: 36).

Pola komunikasi adalah suatu gambara 
yang sederhana dari proses komunikasi yang 
memperlihatkan kaitan antara satu komponen 
komunikasi dengan komponen lainnya (Soejan-
to, 2001). Pola Komunikasi diartikan sebagai 
bentuk atau pola hubungan dua orang atau leb-
ih dalam proses pengiriman, dan penerimaan 
cara yang tepatsehingga pesan yang dimaksud 
dapat dipahami.

Pariwisata
Menurut E. Guyer Freuler merumus-

kan pengertian pariwisata sebagai berikut: 
“pariwisata dalam artian modern merupakan 
fenomena dari zaman sekarang yang didasar-
kan atas kebutuhan akan kesehatan, pergantian 
suasana, penilaian yang sadar dan menumbuh-
kan (cinta) terhadap keindahan alam dan pada 
khususnya disebabkan oleh bertambahnya per-
gaulan berbagai bangsa dan kelas masyarakat 
manusia sebagai hasil daripada perkembangan 
perniagaan, industri, serta penyempurnaan 
daripada alat-alat pengangkutan” (A. Yoeti Oka, 
2008 : 84).

Kearifan Lokal
Secara garis besar, kearifan lokal dapat 

dipahami sebagai gagasan-gagasan, atau nilai-
nilai, pandangan-pandangan setempat (lokal) 
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yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai 
baik yang tertanam dan diikuti oleh anggota 
masyarakatnya.

“Local genius adalah juga cultural iden-
tity, identitas/kepribadian budaya bangsa yang 
menyebabkan bangsa tersebut mampu menyer-
ap dan mengolah kebudayaan asing sesuai wa-
tak dan kemampuan sendiri.”

Ciri-ciri kearifan lokal menurut YP Saragih 
(2014) adalah mampu bertahan terhadap bu-
daya luar, memiliki kemampuan mengintegrasi-
kan unsur budaya luar ke dalam budaya asli, 
mempunyai kemampuan mengendalikan, dan 
mampu memberi arah pada perkembangan bu-
daya.

Dalam bidang pariwisata, kearifan lokal 
diharapkan mampu mengembangkan pariwisa-
ta yang mengangkat budaya lokal untuk diperk-
enalkan ke seluruh dunia sebagai identitas ne-
gara.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian pengembangan pola komuni-
kasi pariwisata berbasis kearifan lokal menggu-
nakan jenis kualitatif. Kualitatif dipilih dikarena-
kan penelitia akan menggambarkan secara ho-
listic setiap peristiwa yang ada dalam pengem-
bangan pola komunikasi pariwisata berbasis 
kearifan lokal. Cresswell (1998: 14) menyatakan 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
latar, tempat dan waktunya alamiah, peneliti 
merupakan instrument pengumpul data dan 
kemudian data dianalisisnya secara induktif ke-
mudian menjelaskan proses yang diteliti secara 
ekspresif.

Sementara itu Bogdan dan Taylor (1975: 
4) menyatakan metodologi penelitian kualitatif 
adalah suatu prosedur penelitian yang meng-
hasilkan sejumlah data deskriptif, baik yang 
tertulis maupun lisan, dari orang-orang serta 
tingkah laku yang diamati. Dalam hal ini individu 
atau organisasi harus dipandang sebagai bagian 
dari suatu keseluruhan, Selain itu metodologi 
kualitatif merujuk kepada prosedur-prosedur 
penelitian yang dimiliki seseorang atau per-
cakapan yang menggunakan kata-kata atau ob-
servasi perilaku.

Pendekatan Penelitian
 Penelitian pengembangan pola komu-
nikasi pariwisata berbasis kearifan lokal meng-

gunakan pendekatan studi kasus. Pendekatan 
studi kasus menurut Creswell adalah suatu 
eksplorasi dari sebuah sistem yang terikat atau 
sebuah kasus (berbagai macam kasus) yang de-
til. Pengumpulan data-data yang akurat meli-
batkan berbagai macam sumber dari informasi. 
Sistem yang terikat diatur oleh waktu dan tem-
pat dan kasus itu dipelajari – sebuah program, 
sebuah kegiatan individu. Contohnya beberapa 
program (multi-side study) atau program single 
(within-side study) dapat dipilih sebagai studi 
kasus. Sumber informasi meliputi: observasi, 
wawancara, data-data audio visual dan doku-
men-dokumen serta laporan. Konteks Dari se-
buah kasus melibatkan situasi kasus dengan 
lokasi yang mungkin sebuah lokasi fisik atau 
lingkungan sosial, sejarah dan mungkin eko-
nomi sebagai suatu kasus. Fokus pada kasus 
tersebut, karena keunikannya membutuhkan 
studi (intrinsic Case Study) atau menjadi sebuah 
isu. Ketika lebih dari satu kasus yang dipelajari 
maka kasus itu mengacu pada sebuah studi ka-
sus kolektif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Gambaran Umum Kondisi Pariwisata Di Kabu-
paten Pangandaran 

Dunia pariwisata merupakan salah satu 
sektor yang menjadi andalan utama Kabupaten 
Pangandaran untuk menjadikan sektor yang 
berpotensi untuk mendapatkan keuntungan 
yang nantinya akan mendongkrak pendapatan 
Kabupaten Pangandaran. 

Namun sebagai daerah baru sebagai ha-
sil pemekaran dari Kabupaten Ciamis, peran 
pemerintah sangat penting dalam mempro-
mosikan potensi pariwisata Kabupaten Pangan-
daran. Berkaitan dengan mempromosikan po-
tensi daerah tentunya akan sangat berhubun-
gan dengan tugas dan fungsi dari Dinas Pari-
wisata Kabupaten Pangandaran dan juga bagian 
Humas pemerintah Kabupaten Pangandaran.

Dinas Pariwisata di Kabupaten Panganda-
ran saat ini bernama Dinas Pariwisata Perindus-
trian Perdagangan Koperasi Dan Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah Kabupaten Pangandaran. 
Artinya bahwa dalam lingkup Dinas Parisiwisata 
Kabupaten Pangandaran terdapat lima bidang 
yang menjadi tanggung jawab nya, yaitu bidang 
pariwisata, bidang perindustrian, bidang perda-
gangan, bidang koperasi dan bidang UMKM. 
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Hal ini tidak terlepas dari masa peralihan status 
Pangandaran menjadi Kabupaten tersendiri se-
hingga masih terdapat dinas-dinas yang disatu-
kan dalam lingkup kerjanya.

Pangandaran bukan hanya hutan dan 
pantai saja, menurut data dari dinas pariwisata 
Kabupaten Pangandaran memiliki 15 destinasi 
pariwisata, berdasarkan Undang-Undang No-
mor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, 
destinasi pariwisata di Pangandaran terbagi 
dalam 3 kategori, yaitu sebagai berikut : 

1. Destinasi Wisata Alam: 
33 Lokasi (seperti Grand Canyon, Cu-
kang Taneuh, Pantai Pangandaran, 
Cagar Alam, Batu Karas, Madasari, 
Karapyak, Putra Reregan, Sindang La-
wang dll) 

2. Destinasi Wisata Budaya: 
20 Lokasi (Seperti Hajat Laut, 
Ronggeng Gunung, Festival Layang-
layang, dll). 

3. Destinasi Wisata Buatan: 
15 Lokasi (Seperti Goa Donan, Tero-
wongan Wilhelmina, Goa Jepang, Wa-
terpark, dll).

    Industri pariwisata adalah kumpulan 
dari bermacam-macam perusahaan yang se-
cara bersama menghasilkan barang-barang dan 
jasa-jasa yang dibutuhkan wisatawan pada khu-
susnya dan traveller pada umumnya. Industri 
pariwisata memiliki tiga produk utama, yaitu 
atraksi wisata, jasa wisata, dan angkutan wisa-
ta. Ketiga produk ini saling terkait satu sama lain 
dan ketiganya harus ada agar suatu aktivitasnya 
bisa dikatakan sebagai pariwisata. 

Implementasi komunikasi pariwisata oleh Di-
nas Pariwisata Kabupaten Pangandaran

Potensi pariwisata yang ada di Pangan-
daran, belum diketahui oleh banyak calon wisa-
tawan, padahal Humas Pemerintah Kabupaten 
Pangandaran telah melakukan upaya untuk 
mempromosikan pariwisata di Kabupaten Pan-
gandaran, seperti yang diungkapkan oleh Ke-
pala Humas Kab. Pangandaran bapak Soni yang 
menyatakan,  

Kami telah melakukan kegiatan promosi, 
diantaranya melalui media relations, pen-
guatan informasi di web, iklan di media 
massa dan menguatkan kelompok-kelom-
pok masyarakat pangandaran.

Masalahnya adalah, ketika pemerintah 
kabupaten pangandaran telah melakukan upaya 
komunikasi eksternal maksudnya adalah kepa-
da para calon wisatawan, ternyata di dalam ma-
syarakat pangandaran sendiri belum menyadari 
bahwa mereka adalah masyarakat wisata, dima-
na sumber penghasilan utama mereka adalah 
dari sektor pariwisata.  Langkah-langkah yang 
dilakukan di dinas pariwisata untuk mengkomu-
nikasikan Pariwisata di Kabupaten Pangandaran 
lebih komprehensif, dimana dinas pariwisata 
sebelum melakukan promosi ke pihak eksternal 
dalam hal ini adalah calon wisatawan, mereka 
terlebih dahulu melakukan konsolidasi internal 
di dinas pariwisata, seperti melalui forum apel 
pagi, apel senin dan briefing. Hal ini ditegaskan 
oleh kepala sub bidang pariwisata bapak Ma-
man yang menyatakan, 

Kami dinas pariwisata, menyadari betul 
tantangan yang dihadapi untuk mem-
promosikan Pangandaran, dimana ma-
salah kami ada di masyarakat panganda-
ran sendiri. Oleh karena itu kami perlu 
melakukan konsolidasi internal. 

Kabupaten Pangandaran sebagai kabu-
paten bari di jawa barat memiliki tantangan 
tersendiri, disamping belum adanya kantor ad-
ministrasi yang memadai perlu adanya komuni-
kasi lintas sektoral agar bersama-sama mengko-
munikasikan potensi wisata yang dimiliki oleh 
Kabupaten Pangandaran. Hal ini menjadi ititik 
lemah tersendiri, dimana menurut hasil obser-
vasi peneliti, masing masing sektor masih berja-
lan sendiri-sendiri. Fenomena ini juga terjadi di 
sektor pariwisata, dimana belum adanya sinergi 
yang memadai antara humas, dinas pariwisata 
maupun dinas kehutanan. 

Potensi pariwisata yang ada di Kabupaten 
Pangandaran tidak hanya di kelola oleh dinas 
pariwisata, namun dikelola juga oleh dinas ke-
hutanan dan perdagangan. Akan tetapi ketigan-
ya tidak bersinergi dengan humas Pemerintah 
Kabupaten Pangandaran untuk mempromosi-
kan pangandaran kepada wisatawan. Tantangan 
yang dihadapi semakin berat ketika dinas-dinas 
terkait juga harus membangun kesadaran ma-
sayarakat pangandaran menjadi masyarakat sa-
dar wisata. 

Oleh karena itu, langkah yang diambil 
oleh dinas pariwisata dan humas pemerintah 
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kabupaten pangandaran adalah dengan meng-
gandeng kelompok kelompok yang terdapat di 
masyarakat. Bapak Ded Haryanto Kasubag San-
di dan Telekomunikasi menyatakan, 

Masyarakat pangandaran belum me-
nyadari potensi wisata yang dimiliki, oleh 
karena itu kami melakukan sosialisasi me-
lalui safari ramadan dan memanfaatkan 
kelompok-kelompok masyarakat, seperti 
“SAHATE” komunitas yang memperhati-
kan sektor wisata tidak terjadi kebocoran. 

Apa yang diungkapkan oleh Kepala Sub 
bidang Sandi dan Telekomunikasi merupakan 
upaya yang dibangun oleh humas untuk me-
nyadarkan masyarakat Kabupaten Panganda-
ran. Selain adanya komunitas ‘sahate’ juga ter-
dapat kelompok masyarakat yang lainnya yakni 
yang disebut Kompepar. 

Kompepar adalah salah satu unsur “ma-
syarakat pariwisata“yang berkomitmen mem-
bantu pemerintah dalam membangun dunia 
kepariwisataan. Dalam mekanisme kerjanya, 
masyarakat dan pemerintah memiliki kesamaan 
tujuan dan cita–cita. Yakni pembangunan, teru-
tama sektor pariwisata, berbasiskan pada ni-
lai–nilai kearifan lokal dengan melibatkan dan 
mendayagunakan peran serta masyarakat dae-
rah sekitar.

Kompepar dibentuk berdasarkan ken-
tentuan dan kebijakan pemerintah, yang dalam 
pengelolaannya dilaksanakan melalui peman-
faatan potensi sumber daya manusia yakni 
masyarakat yang ada di kawasan pariwisata 
bersangkutan. Oleh karena diyakini, bahwa ma-
syarakat sekitar kawasan tersebut akan lebih 
mengerti dan mengetahui permasalahan yang 
ada di daerahnya sendiri. Masyarakat di sekitar 
objek wisata akan mengetahui benar tentang 
potensi dan aspek – aspek lain yang menunjang 
kepariwisataan; misalnya aspek sosial, potensi 
alam lingkungan hidup, sejarah, dan adat istia-
dat budaya daerahnya.

Pola Komunikasi Pariwisata Dinas Pariwisata 
Kabupaten Pangandaran

Pola komunikasi adalah suatu gambara 
yang sederhana dari proses komunikasi yang 
memperlihatkan kaitan antara satu komponen 
komunikasi dengan komponen lainnya (Soejan-
to, 2001). Pola Komunikasi diartikan sebagai 
bentuk atau pola hubungan dua orang atau leb-

ih dalam proses pengiriman, dan penerimaan 
cara yang tepatsehingga pesan yang dimaksud 
dapat dipahami.

Dari pengertian diatas maka suatu pola 
komunikasi adalah bentuk atau pola hubun-
gan antara dua orang atau lebih dalam proses 
pengriman dan penerimaan pesan yang men-
gaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau 
rencana yang meliputi langkah-langkah pada 
suatu aktifitas, dengan komponen-komponen 
yang merupakan bagian penting atas terjadin-
ya hubungan komunikasi antar manusia atau 
kelompok dan organisasi.

Berdasarkan data hasil lapangan menun-
jukan bahwa pola komunikasi pariwisata yang 
dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Pan-
gandaran dilakukan kepada tiga stakeholder, 
yaitu mayarakat pangandaran, wisatawan dan 
dinas internal terkait. Masyarakat Pangandaran 
belum sepenuhnya menyadari visi kabupaten 
Pangandaran yang akan menjadi kabupaten pa-
riwisata yang mendunia, sehingga perlu terus 
dilakukan komunikasi dengan masyarakat untuk 
memberikan kesadaran dan pemahaman wisa-
ta.

Informasi terkait ragam destinasi wisata 
perlu terus di sosialisasikan dan di promosikan 
kepada para wisatawan baik dalam maupun 
luar negeri. Koordinasi antar dinas terkait da-
lam mengembangkan parisiwisata perlu diban-
gun oleh dinas pariwisata agar segala kebijakan 
dan pembangunan mengarah pada visi Kabu-
paten Pangandaran.

Pembahasan
 Berdasarkan data yang berhasil dikum-

pulkan di lapangan, diketahui bahwa Dinas 
Pariwisata, khususnya bidang destinasi yang 
bertanggung jawab dalam pengelolaan kepa-
riwisataan di Kabupaten Pangandaran menya-
dari bahwa potensi kearifan lokal yang ada di 
Kabupaten Pangandaran adalah potensi yang 
dapat dikembangkan untuk dunia pariwisa-
ta. Berbagai aktifitas budaya yang telah ada 
di Pangandaran seperti hajat laut, Ronggeng 
Gunung, Wayang landung atau wayang gol-
ek, festival layang-layang termasuk juga aneka 
kuliner dan lain sebagainya mulai dijadikan se-
bagai bagian dari destinasi wisata di Kabupat-
en Pangandaran. Dalam berbagai kesempatan 
baik ketika acara budaya itu berlangsung atau 
dalam pertemuan-pertemuan rutin yang bersi-
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fat formal maupun nonformal Dinas Pariwisata 
mengkomunikasikan kepada masyarakat bahwa 
aktifitas budaya berbasis kearifan lokal terse-
but merupakan potensi wisata yang harus terus 
dipelihara dan dikembangkan yang merupakan 
bagian dari perwujudan visi Kabupaten Pan-
gandaran yaitu pariwisata yang mendunia. 

Pangandaran sebagai daerah yang memi-
liki potensi wisata yang cukup besar, dengan 
berbagai macam destinasi wisata yang indah. 
Sebagai daerah yang memiliki potensi besar 
tersebut, maka konsep Sapta Pesona sangat 
tepat diterapkan untuk pengembangan pari-
wisata Pangandaran. Sapta Pesona merupakan 
sebutan bagi 7 unsur pengembangan dan pen-
gelolaan daya tarik wisata di Indonesia. Ketu-
juh unsur tersebut diantaranya: Aman, Tertib, 
Bersih, Sejuk, Indah, Ramah dan Kenangan.

Berdasarkan pemaparan yang dikemuka-
kan oleh narasumber, diketahui beberapa berb-
agai media komunikasi yang digunakan dalam 
penyampaikan informasi pariwisata seperti 
penggunaan media massa dan media online. 
Pihak terkait baik Humas Pemerintah Kabupat-
en maupun Dinas Pariwisata sangat menyadari 
pentingnya media massa khsusunya media ce-
tak dalam menyebarluaskan berbagai kebija-
kan dan informasi pariwisata, sehingga dalam 
operasionalnya mereka selalu menggandeng 
wartawan, mengadakan pertemuan rutin, men-
gundang wartawan dalam berbagai event. Hal 
ini dimaksudkan agar wartawan sebagai media 
penyampai informasi dapat memperoleh sum-
ber informasi secara langsung dan benar, untuk 
meminimalisir terjadinya distorsi informasi ke-
pada masyarakat.

Perkembangan Informasi dan Teknologi 
khususnya internet yang melahirkan berbagai 
media online tidak luput dari perhatian Di-
nas Pariwisata Kabupaten Pangandaran untuk 
menyebarluaskan informasi pariwisata seper-
ti website, blog, facebook dan lainsebagainya. 
Mereka menyadari bahwa wisatawan tidak ha-
nya dari Indonesia tetapi berasal dari mancane-
gara yang menjadikan media online sebagai 
sumber memperoleh informasi, sehingga mere-
ka berupaya mengoptimalkan penggunaan me-
dia-media online dalam menyampaikan infor-
masi pariwisata, seperti event-event budaya. 

Oleh karena itu, peneliti membuat model 
komunikasi pariwisata yang ideal bagi pengem-
bangan pariwisata di Kabupaten Pangandaran. 
Model ini menggambarkan bahwa dalam meny-
usun perencanaan dan menentukan tujuan ko-
munikasi pariwisata di Kabupaten pangandaran 
harus melibatkan ketiga unsur pemerintah 
yakni Dinas Pariwisata, Dinas Kehutanan dan 
Humas. Adapun sebagai saluran komunikasi 
untuk menyampaikan pesan-pesan komunikasi 
pariwisata adalah melalui media massa dalam 
hal ini lebih menekankan pada aspek media 
relations, menggunakan sosial media dikarena-
kan perkembangan komunikasi melalui internet 
semakin pesat, menggunakaan kearifan lokal 
yang dimiliki oleh Kabupaten Pangandaran ser-
ta melibatkan kelompok masyarakat yang ada di 
Pangandaran. Hal ini menjadi penting agar pub-
lik internal dan eksternal menjadi sadar bahwa 
Pangandaran adalah sebuah daerah wisata baru 
yang layak dikunjungi selain Bali. 

 

Model Komunikasi Pariwisata
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
1. Dinas Pariwisata Kabupaten Pan-

gandaran masih bersatu dengan di-
nas-dinas lain yaitu Perindustrian, 
Perdagangan, Koperasi dan UMKM, 
sehingga membutuhkan koordinasi 
dan birokrasi yang lebih panjang dalam 
proses komunikasinya.

2. Implementasi komunikasi pariwisata 
yang dilakukan oleh Dinas Pariwisa-
ta Kabupaten Pangandaran dilakukan 
dalam rangka menggali potensi wisata 
yang dapat menjadi destinasi wisata se-
lain alam, seperti budaya yang berbasis 
kearifan lokal.

3. Pola komunikasi dilakukan kepada tiga 
stakeholder yaitu, masyarakat pan-
gandaran, wisatawan dan dinas internal 
terkait.

Saran
1. Perlu segara dilakukan restrukurisasi 

dinas agar lebih fokus dalam mengelola 
pariwisata di Kabupaten Pangandaran.

2. Ragam kearifan lokal yang melimpah di 
Kabupaten Pangandaran masih harus 
terus digali dan sosialisasikan kepada 
masyarakat Pangandaran serta lebih 
banyak dan variatif menggunakan me-
dia-media saluran komunikasi yang di-
gunakannya.

3. Pengemasan pesan perlu diperhatikan 
dalam membangun pola komunikasi 
kepada tiga stakeholder.
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